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MODIFIKASI MESIN GRAVITY CASTING

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER 

Aris Budiyarto 
Jurusan Teknik Otomasi Manufaktur dan Mekatronika 

Politeknik Manufaktur Negeri Bandung 

Kontrol mesin gravity casting ini terdiri dari main panel dan operator panel, pada main panel ini terdiri dari 
relay-relay yang berfungsi sebagai driver untuk menggerakan akluator dan yang be,fungsi sebagai latching untuk kontrol 
mesin gravity casting. Modifikasi yang dilakukan terhadap mesin gravity casting ini berupa penggantian dua puluh enam 
buah relay yang berfungsi sebagai latching serta dua buah timer yang berfungsi sebagai counter pada saat proses 
pencetakan outer tube. Mikrokontroller yang digunakan yaitu tipe AT89S51, kemudian untuk menu/is program yang 
digunakan sebagai pengganti rangkaian latching tersebut digunakan program MJDE-51. 
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1. Latar Belakang

Suatu produk yang dikerjakan secara masal 
selalu memerlukan penanganan yang intensif, guna 
mencapai waktu yang tepat dan efisien sesuai dengan 
target, baik target dari perusahaan maupun target dari 
konsumen. Jumlah outer tube yang dipesan 
PT.KAY ABA INDONESIA dan yang harus selesai 
dikerjakan oleh PT.PRN adalah sebanyak 4.500 
pcs/bulan. 

Salah satu faktor yang menyebabkan proses 
produksi terhambat yaitu lamanya waktu perbaikan. 
Dikarenakan sistem kontrol yang digunakan pada mesin 
ini masih menggunakan relay-relay. Pada saat terjadi 
kerusakan, tim maintenance harus memeriksa relay satu 
persatu sehingga hal tersebut dinilai kurang efisien 
ditambah dengan jumlah relay yang cukup banyak serta 
kerumitan dalam proses wiring.

2. Tujuan

1. dapat menekanan biaya produksi.
2. Menurunkan over time.

3. Memenuhi target produksi.
4. Mudah dalam perawatan (preventive 

maintenance).

3. TeoriPendukung

Piston / Silinder 

Gaya piston (F) dapat dihitung dari 
permukaan piston (A), tekanan kerja (P), dan 
gesekan (R) berdasarkan rumus : 

F = P.A- R ............................................. (3.1) 

Dimana: 
F = Gaya efektifpiston (N) 
P = Tekanan kerja (bar) 
d = Diameter piston (mm) 
R = Gesekan :::: 5% (N) 
A = Luas permukaan piston (mm2) 

Jc= V (relay) - Vee
........... (3.2) 

R (relay) 

Jc 
J B(Saturasi) = /J 

........................ (3.3) 
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= VB - VBE 
...................... (3.4)
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4. Data Pendukung

Mikrokontroler AT89Sxx

Mikrokontroller jenis AT89Sxx maupun jenis 
AT89Cxx serupa, perbedaannya hanya terletak pada 
kapasitas memori dan fungsi khusus pada kedua 
mikrokontroller tersebut seperti fasilitas In System
Programming (ISP). 
Secara umum susunan konfigurasi pin mikrokontroller 
A T89S5 l adalah sebagai berikut : 
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